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+ ANTISIPASI ASTRA

Pangkas Tambang, Genjot Infrastruktur

JAKARTA—PT Astra International Thk (ASII)
memutuskan menggeser prioritas bisnis de-
ngan mengubah komposisi belanja modal-
nya, menyusul kinerja kuartal 1/2013 yang
mengecewakan.

Lavinda
Lavinda@tinis.cond

Presiden Diirekiur Astra Prijo-
no Sugiarto menyatakan perserp-
an memutuskan untk menam-
bah volume belanja modal divisi
infrastruktur. Paca saat yang ber-
sAmaan, perseroan menuwrankan
belanja modal untuk divisi per-
tambangan dan alat berat.

“"Belanja modal keseluruhan
fahun ini Rp15,5 triliun, naik se-
kitar 16% dari posisi tahun lalu,
Namun, secara komposisi akan
ada perubahan, Belanja modal
infrastruktur lebih besar, semen-
fara ekspansi alat berat dan per-
tamhangan diturunkan,” ujarnya
seusal rapat umum pemegang
saham, Kamis (25/4),

Sebelum Astra mengumum-
kan laba bersih kuvartal 172013
turan 7% menjadi Rpd,33 trili-
un. Kontribusi laba dari seluruh
divisinya susut kecuali dan jasa
heuangan, Kemerosotan terbesar
terjadi pada divisi tambang dan

¢ Belanja infrastruk-
tur nalk hampir enam
kali lipat, belanja
tambang & alat berat
turun 42%.

» Dividen 2012
ditetapkan Rp8,7
triliun atau Rp216 per
saham setara 45%
dari laba bersih.

alat berat -26%. Kontribus! divisi
infrastruktur juga turun cukup
besar, -19%.

Prijono menegaskan belanja
modal divisi infrastruktur me-
ningkat hampir enam kali lipat
menjadi Rp2 8 triliun dari sebel-
umnya hanya RpS00 miliar,

Sebaglan dananya dipakai
untuk merampungkan proyek
jalan tol Maojokerto-Kertosono,
Jawa Timur. Total biaya provek
itu sendiri Rp3,6 triliun.

Direktur Astra Djoko Pranoto
menambahkan perseroan juga
akan mengembangkan Pelabuh-
an Eastkal Kalimantan Timur
den| lahan B7 hekiare yang
telah dibeli Rpo00 miliar.

“Kami sudah menyiapkan
dana Rpl triliun untuk mengem-
bangkan pelabuhan itu, dan
menambah  lagi lahannya,”
katanya.

Adapun, belanja divisi tam-
bang dan alat berat diturunkan
dari semula Rp5 triliun menjadi
Rp29 triliun alias terpanghkas
42%. Pemangkasan belanja ter-
serbut diputuskan untuk meng-
antisipasi lesunya bisnis alat
berat dan pertambangan, sejalan
dengan harga komoditas tam-
bang yang belum pulih.

OTOMOTIF NAIK

Direktur Astra Johnny Dar-
mawan Danuzasmita menam-
bahkan untulk divisi utama oto-
motif, perseroan menganggar-
kan belanja modal Rp8 4 trilien,
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naik 17.5% dari belanja tahun
lalu. Sebagian besar dana terse-
but akan digunakan untuk me-
nambah gerai penjualan kenda-
raan roda empal.

"Ohueiter kami targetkan sampai
2015 bisa sekitar 350 unit. Sam-
pai Februar tahun ini sudah 243
ouilet. Kalau sampai akhir tahun
diharapkan jumlahnya di atas
250 unit. Dan tahun ini, Khusus
untuk Toyota, kami akan melun-
curkan sekitar dua model mobil
terbary dan dua seri bary,” kata-

"Aya.

Untuk divisi lain, anggaran be-
lanja modal agribisnis disiapkan
sebesar Rp3,2 triliun, Sementara
i, lini bisnis teknologi infor-
masi hanya mengalokasikan
dana sekitar Rp300 miliar untuk
ekspansi PT Astra Graphia Thk
(ASCR).

Prijono. menambahkan pem-
biayaan belanja modal berasal
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bank. Astra sendini telzh memi-
liki fasilitas pinjaman Rp5 triliun
dari sejumlah bank. “Ada dari
Mizuho, yang dari BCA, baik de-
ngan skema bilateral maupun
sindikasi, anak usaha juga ba-
nyak punya obligasi.”

RUPS Astra senditi memutus-
kan membagi dividen tunai
2012 sebesar Rpd,7 riliun atau
45% dari laba bersih yang
Rp19.4 trilivn. Dividen dibagi-
kan  Rpllé  per saham,
Sebelumnya, dividen intérim
sudah dibayarkan RpG6 per
saham, sehingga sisanya di-
viden final
Rpl150 per
saham diba-
yar 7 Juni,

Menurut
Privono,
kendati rasio
pembagian
dividen dan "
laha  hersih
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tahun ini sama dengan tahun
lalu yakni sebesar 45%, secara
nominal dividen yang diterima
permegang saham Astra tahun ini
naik 7.8%, dari posisi tahun lalu
Rp8,01 triliun menjadi Rp&,7
triliun,

RUPS itu juga menyetujui
pengunduran dirl Angky Tisna-
disastra sebagai direkmur Astra
dan Kyoichi Tanada sebagai
komisaris independen. Pada saat
yang sama, pemegang saham
mengangkat Hisayuki Inoue
sebagai komisaris. independen
sampai 2014. @
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